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Jampangkulon, 2 Desember 2025 – Sukabumi Mubarokah – Maju, Unggul,
Berbudaya, dan Berkah. Semangat ini terus diwujudkan melalui berbagai
program pemberdayaan masyarakat desa. Salah satunya tampak di
Jampangkulon, Kabupaten Sukabumi, di mana Bumdesma Jampangkulon
menggelar pelatihan khusus bagi nasabah Simpan Pinjam Perempuan (SPP).



Puluhan perempuan pelaku usaha mikro dari berbagai kelompok SPP berkumpul
di Kantor Bumdesma Wilayah Jampangkulon. Mereka mengikuti pelatihan yang
dirancang untuk memperkuat kapasitas usaha, dengan fokus pada dua hal
penting: strategi digital marketing dan tata cara pengurusan izin usaha.

Pelatihan ini hadir sebagai jawaban atas tantangan UMKM lokal yang ingin
menembus pasar lebih luas. Melalui digital marketing, produk pertanian,
kerajinan, dan usaha kreatif diharapkan dapat dipasarkan secara efektif di
berbagai platform online. Sementara itu, pemahaman mengenai perizinan usaha
menjadi kunci agar para pelaku usaha dapat beroperasi secara legal dan
meningkatkan daya saing.

Sekretaris Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten
Sukabumi, Ardiansyah Subandi, menegaskan pentingnya program ini.

"Pelatihan ini merupakan bagian integral dari upaya DPMD untuk
memberdayakan masyarakat desa, khususnya kelompok SPP. Dengan
penguasaan digital marketing dan pemahaman mengenai izin usaha, nasabah
diharapkan dapat memasarkan produk UMKM mereka secara lebih mudah dan
berkelanjutan," ujarnya dalam sambutan pembukaan.

Direktur Bumdesma Jampangkulon, Endang Taryana, menambahkan dimensi
inovasi dalam pelatihan ini.

"Bumdesma memiliki aplikasi khusus yang dapat digunakan untuk pemasaran
berbagai produk, sehingga diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam
penjualan," jelasnya.

Endang juga menekankan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) sebagai strategi
promosi yang lebih efektif dan modern.

Kegiatan ini bukan sekadar pelatihan, melainkan momentum penting bagi
kemajuan ekonomi desa. Dengan dukungan DPMD dan komitmen Bumdesma,
diharapkan perempuan pengusaha Jampangkulon mampu meningkatkan omzet,
memperluas jaringan pasar, dan menjadikan UMKM lokal sebagai kebanggaan
Sukabumi yang unggul dan berdaya saing.


